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Abstrak 
Mitos padi semakin tinggi semakin merunduk telah lama hadir dalam budaya agraris di Indonesia. 
Mitos ini sering diinterpretasikan secara harfiah sebagai simbol kerendahan hati dan ketekunan. 
Namun, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam proses pemerolehan 
informasinya, dan menggunakan pendekatan semiotik untuk mengungkap makna yang lebih 
mendalam di balik mitos tersebut. Penelitian ini mengkaji berbagai sumber terbaru, termasuk 
penelitian linguistik, untuk memahami konteks dan makna simbolis padi dalam budaya Indonesia. 
Pendekatan semiotic dengan metode pemerolehan data deskriptif kualitatif digunakan untuk 
membongkar berbagai tanda dan makna yang terkandung dalam mitos padi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mitos padi semakin tinggi semakin merunduk memiliki makna yang kompleks 
dan multidimensi. Mitos ini tidak hanya tentang kerendahan hati dan ketekunan, tetapi juga tentang 
keseimbangan, kesuburan, dan hubungan manusia dengan alam. Penelitian ini memberikan kontribusi 
baru dalam memahami makna mitos padi semakin tinggi semakin merunduk. 
Kata kunci: Mitos Padi, Semiotik, Makna, Kerendahan Hati, Ketekunan, Keseimbangan, Kesuburan, 
Hubungan Manusia Dengan Alam 
 

Abstract 
The myth that the higher the rice the lower it is, has long been present in agricultural culture in Indonesia. 
This myth is often interpreted literally as a symbol of humility and perseverance. However, this research 
uses a qualitative descriptive method in the process of obtaining information, and uses a semiotic 
approach to reveal the deeper meaning behind the myth. This research examines various recent sources, 
including linguistic research, to understand the context and symbolic meaning of rice in Indonesian 
culture. A semiotic approach using qualitative descriptive data collection methods was used to uncover 
various signs and meanings contained in the rice myth. The results of the research show that the myth 
that the higher the rice the lower it is, has a complex and multidimensional meaning. This myth is not only 
about humility and perseverance, but also about balance, fertility, and man's relationship with nature. This 
research provides a new contribution in understanding the meaning of the myth that the higher the rice, 
the lower it is. 
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PENDAHULUAN 
Padi merupakan tanaman pangan penting bagi masyarakat Indonesia. Padi bukan hanya 

sumber makanan, tetapi juga memiliki makna simbolis yang mendalam dalam budaya 
Indonesia. Salah satu mitos yang terkait dengan padi adalah mitos padi semakin tinggi 
semakin merunduk. Mitos ini sering diinterpretasikan sebagai simbol kerendahan hati dan 
kesopanan. Namun, makna di balik mitos ini mungkin lebih kompleks dan mendalam 
daripada yang terlihat di permukaan. Artikel ini bertujuan untuk meneliti makna mitos padi 
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semakin tinggi semakin merunduk melalui pendekatan semiotik. Pendekatan semiotik akan 
digunakan untuk menganalisis simbol-simbol yang terkandung dalam mitos dan konteks 
budaya di mana mitos tersebut muncul. Sejumlah penelitian telah dilakukan tentang makna 
mitos padi semakin tinggi semakin merunduk. Penelitian ini umumnya menyimpulkan bahwa 
mitos tersebut merupakan simbol kerendahan hati dan kesopanan. Namun, beberapa peneliti 
juga menunjukkan bahwa mitos tersebut dapat diinterpretasikan dengan cara lain. Misalnya, 
Mulyana (2010) berpendapat bahwa mitos tersebut dapat dilihat sebagai simbol kesabaran 
dan ketahanan. Mitos padi semakin tinggi semakin merunduk muncul dalam konteks budaya 
agraris di Indonesia. Masyarakat agraris di Indonesia sangat bergantung pada padi untuk 
kelangsungan hidup mereka. Oleh karena itu, padi memiliki makna yang sangat penting dalam 
budaya mereka. Padi sering dikaitkan dengan nilai-nilai seperti kerendahan hati, kesopanan, 
kesabaran, dan ketahanan. Simbol utama dalam mitos padi semakin tinggi semakin merunduk 
adalah padi itu sendiri. Padi sering dikaitkan dengan kerendahan hati karena sifatnya yang 
mudah ditekuk oleh angin. Namun, padi juga memiliki sifat yang kuat dan tahan lama. Padi 
dapat tumbuh subur di berbagai kondisi dan dapat bertahan hidup dalam cuaca yang buruk. 
Sifat-sifat ini dapat diinterpretasikan sebagai simbol kesabaran dan ketahanan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan semiotika. Data penelitian dikumpulkan melalui studi literatur dan analisis teks 
pepatah "padi semakin tinggi semakin merunduk". Data kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teori semiotika untuk membongkar makna yang terkandung dalam pepatah 
tersebut. Untuk menganalisis makna yang terkandung dalam ungkapan "Padi Semakin Tinggi 
Semakin Merunduk", pendekatan ini akan fokus pada tanda-tanda dan simbol-simbol yang 
terdapat dalam ungkapan tersebut, serta bagaimana tanda-tanda dan simbol-simbol tersebut 
dimaknai oleh masyarakat. 
1. Data. Data yang digunakan dalam penelitian ini akan berasal dari berbagai sumber, 

termasuk: 
a. Ungkapan "Padi Semakin Tinggi Semakin Merunduk" itu sendiri, beserta konteks di 

mana ungkapan tersebut digunakan. 
b. Sumber-sumber tekstual, seperti buku, artikel, dan jurnal yang membahas tentang 

makna ungkapan tersebut. 
c. Sumber-sumber visual, seperti gambar, lukisan, dan patung yang menggambarkan padi 

dan merunduk. 
2. Teknik Analisis Data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini akan 

meliputi: 
a. Analisis semiotik, yang akan fokus pada identifikasi tanda-tanda dan simbol- simbol 

yang terdapat dalam ungkapan dan sumber-sumber data lainnya, serta bagaimana 
tanda-tanda dan simbol-simbol tersebut dimaknai. 

b. Analisis wacana, yang akan fokus pada bagaimana ungkapan tersebut digunakan dalam 
konteks tertentu, dan bagaimana makna ungkapan tersebut dapat berubah tergantung 
pada konteksnya. 

c. Analisis intertekstual, yang akan fokus pada hubungan antara ungkapan tersebut dengan 
teks-teks lain yang membahas tentang makna ungkapan tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menemukan bahwa ungkapan "Padi Semakin Tinggi Semakin Merunduk" 

memiliki makna yang kompleks dan multidimensi. Makna utama dari ungkapan ini adalah 
kerendahan hati dan kesederhanaan. Hal ini sesuai dengan nilai- nilai budaya Indonesia yang 
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menjunjung tinggi kesederhanaan dan kerendahan hati. Selain makna kerendahan hati dan 
kesederhanaan, ungkapan ini juga memiliki makna lain, seperti: 
1. Kedewasaan: Padi yang tinggi melambangkan kedewasaan dan kematangan, sedangkan 

merunduk melambangkan sikap rendah hati dan tidak sombong. 
2. Kesyukuran: Padi yang berisi penuh melambangkan kesyukuran atas hasil panen yang 

melimpah. 
3. Keberanian: Padi yang tahan terhadap angin dan badai melambangkan keberanian dan 

kegigihan. 
4. Makna-makna ini diperoleh dari analisis tanda-tanda dan simbol-simbol yang terdapat 

dalam ungkapan tersebut, serta dari konteks di mana ungkapan tersebut digunakan. 
 

Makna-makna yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan 
kehidupan masyarakat Indonesia. Nilai-nilai kerendahan hati, kesederhanaan, kedewasaan, 
kesyukuran, dan keberanian adalah nilai-nilai yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
Ungkapan "Padi Semakin Tinggi Semakin Merunduk" dapat menjadi pengingat bagi 
masyarakat untuk selalu menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pendekatan semiotik dapat digunakan untuk menganalisis makna 
ungkapan-ungkapan budaya dengan cara yang mendalam dan komprehensif. Pendekatan ini 
dapat membantu untuk memahami makna yang terkandung dalam ungkapan-ungkapan 
budaya dengan lebih baik, dan untuk memperkaya pemahaman kita tentang budaya itu 
sendiri. Tumbuhan padi memiliki makna filosofis yang mendalam, di antaranya: 
1. Kerendahan Hati: Semakin berisi bulir padi, semakin ia merunduk ke bawah. Hal ini 

melambangkan sikap rendah hati, bahwa semakin banyak ilmu dan pengetahuan yang 
dimiliki, semakin pula kita harus rendah hati dan tidak sombong. 

2. Semangat Gotong Royong dan Solidaritas: Padi tumbuh berkelompok dan saling 
menguatkan satu sama lain. Hal ini melambangkan semangat gotong royong dan 
solidaritas, kita harus saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

3. Ketekunan dan Ketabahan: Padi membutuhkan waktu yang lama dan proses yang panjang 
untuk tumbuh dan menghasilkan panen. Hal ini melambangkan ketekunan dan ketabahan 
dalam menghadapi segala rintangan dan kesulitan dalam hidup. 

4. Kesederhanaan dan Rasa Syukur: Padi merupakan tanaman yang sederhana dan mudah 
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Hal ini melambangkan kesederhanaan 
dan rasa syukur atas apa yang kita miliki. 

5. Sikap Pantang Menyerah: Padi dapat tumbuh kembali meskipun diterjang banjir atau angin 
kencang. Hal ini melambangkan sikap pantang menyerah dan kegigihan dalam menghadapi 
berbagai tantangan hidup. 

6. Keberlimpahan dan Kesejahteraan: Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia 
dan banyak negara lainnya. Hal ini melambangkan keberlimpahan dan kesejahteraan bagi 
masyarakat. 

7. Sikap Saling Mengasihi dan Berbagi: Padi diolah menjadi beras dan kemudian dibagikan 
kepada banyak orang. Hal ini melambangkan sikap saling mengasihi dan berbagi dengan 
sesama. 

 

Filosofi padi ini dapat menjadi pedoman hidup bagi kita untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik dan bermanfaat bagi orang lain. Selain makna-makna di atas, padi juga memiliki 
makna simbolis dalam berbagai budaya di Indonesia. Misalnya, padi melambangkan 
kesuburan, kemakmuran, dan dewi padi yang dipuja oleh masyarakat agraris. Padi adalah 
tanaman yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, kita harus 
menghargainya dan menjaganya agar tetap lestari. 
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KESIMPULAN 
Ungkapan "Padi Semakin Tinggi Semakin Merunduk" merupakan ungkapan yang sarat 

makna dan memiliki nilai-nilai yang penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Ungkapan ini dapat menjadi pengingat bagi masyarakat untuk selalu menjunjung tinggi nilai-
nilai kerendahan hati, kesederhanaan, kedewasaan, kesyukuran, dan keberanian.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan semiotik untuk menganalisis makna ungkapan "Padi Semakin 
Tinggi Semakin Merunduk". Pendekatan ini menemukan bahwa ungkapan tersebut memiliki 
makna yang kompleks dan multidimensi, yaitu kerendahan hati, kesederhanaan, 
kedewasaan, kesyukuran, dan keberanian. Makna-makna ini diperoleh dari analisis tanda-
tanda dan simbol-simbol yang terdapat dalam ungkapan tersebut, serta dari konteks di mana 
ungkapan tersebut digunakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan semiotik dapat 
digunakan untuk menganalisis makna ungkapan-ungkapan budaya dengan cara yang 
mendalam dan komprehensif. Pendekatan ini dapat membantu untuk memahami makna yang 
terkandung dalam ungkapan-ungkapan budaya dengan lebih baik, dan untuk memperkaya 
pemahaman kita tentang budaya itu sendiri. 
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